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ABSTRAK

Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) yang dilaksanakan selama dua siklus yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belgjar melalui metode PAIKEM siswa kelompok A
RA DDI AD Jagoang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Subjek
pendlitian ini adalah siswa kelompok A RA DDI AD Jagoang Kecamatan
Pangkajene Kabupaten Pangkep  sebanyak 24 orang dengan komposisi 12
orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan
sebanyak 2 siklus. Siklus | berlangsung selama 4 kali pertemuan dan Siklus 1
selama 4 kali pertemuan.

Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan data hasil
observas dan kesktifan siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan tes analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes,
terjadi peningkatan motivasi belgjar peserta didik kelompok A RA DDI AD
Jagong Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, terlihat pada
komponen/indikator kehadiran pada siklus | mencapai hasil peserta didik rgjin
87,50% sedangkan pada siklus I peserta didik rajin 95,83% ini berarti terjadi
peningkatan sebesar 8,33%, komponen keaktifan (keaktifan bertanya atau
menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas) pada siklus | mencapai hasil
peserta didik aktif 45,83% sementara pada siklus Il mencapai hasil peserta
didik aktif 75,00% berarti terjadi peningkatan respon peserta didik sebesar
29,17%, komponen kedisiplinan pada siklus | mencapai hasil peserta didik
yang disiplin 45,83%, pada siklus Il mencapai peserta didik disiplin 79,17%
berarti terjadi peningkatan kedisiplinan sebesar 33,33%.

Kesimpulan Penelitian ini bahwa penerapan metode pembelgjaran
Paikem dapat meningkatkan motivasi belgjar peserta didik kelompok A RA
DDI AD Jagong Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, terlihat pada
komponen/indikator kehadiran pada siklus| mencapai hasil peserta didik rajin
87,50% sedangkan pada siklus Il mencapai hasil peserta didik rgin 95,83%
ini berarti terjadi peningkatan sebesar 8,33%, komponen keaktifan (keaktifan
bertanya atau menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas) pada siklus |
mencapa hasil peserta didik peserta didik aktif 45,83% sementara pada siklus
Il mencapai hasil peserta didik peserta didik aktif 75,00% berarti terjadi
peningkatan sebesar 29,17%, komponen kedisiplinan pada siklus | mencapai
hasil pesertadidik yang disiplin 45,83%, sementara pada siklus |1 peserta didik
disiplin 79,17% berarti terjadi peningkatan sebesar 33,33% .
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ABSTRAK

Nama : Nurduha.
Nim : 20800111119
Judul : Meningkatkan Motivas Belgjar Peserta Didik Melalui

M etode Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
(PAIKEM) di RA DDI AD Jagoang Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pengkep.

Jenis penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan selama dua sklus yang bertujuan  untuk
meningkatkan motivasi belgjar melalui metode PAIKEM siswa kelompok A RA
DDI AD Jagoang Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelompok A RA DDI AD Jagoang Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep sebanyak 24 orang dengan komposisi 12 orang siswa laki-
laki dan 12 orang siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus.
Siklus | berlangsung selama 4 kali pertemuan dan Siklus Il selama 4 kali
pertemuan.

Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan data hasil
observas dan keaktifan siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan tes analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes,
terjadi peningkatan motivasi belgjar peserta didik kelompok A RA DDI AD
Jagong Kecamatan Pangkgene Kabupaten Pangkep, terlihat pada
komponen/indikator kehadiran pada siklus | mencapai hasil peserta didik rgjin
87,50% sedangkan pada siklus Il peserta didik rgjin 95,83% ini berarti terjadi
peningkatan sebesar 8,33%, komponen keaktifan (keaktifan bertanya atau
menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas) pada siklus | mencapa hasil
peserta didik aktif 45,83% sementara pada siklus Il mencapai hasil peserta didik
aktif 75,00% berarti terjadi peningkatan respon peserta didik sebesar 29,17%,
komponen kedisiplinan pada siklus | mencapai hasil peserta didik yang disiplin
45,83%, pada siklus Il mencapai peserta didik disiplin 79,17% berarti terjadi
peningkatan kedisiplinan sebesar 33,33%.

Kesimpulan Penelitian ini bahwa penerapan metode pembelgaran Paikem
dapat meningkatkan motivasi belgjar peserta didik kelompok A RA DDI AD
Jagong Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, terlihat pada
komponen/indikator kehadiran pada siklus I mencapai hasil peserta didik rajin
87,50% sedangkan pada siklus Il mencapai hasil peserta didik ragjin 95,83% ini
berarti terjadi peningkatan sebesar 8,33%, komponen keaktifan (keaktifan
bertanya atau menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas) pada siklus |
mencapai hasil peserta didik peserta didik aktif 45,83% sementara pada siklus Il
mencapal hasil pesertadidik pesertadidik aktif 75,00% berarti terjadi peningkatan
sebesar 29,17%, komponen kedisiplinan pada siklus | mencapai hasil pesertadidik
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yang disiplin 45,83%, sementara pada siklus Il peserta didik disiplin  79,17%
berarti terjadi peningkatan sebesar 33,33% .
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan mempunyai tantangan yang sangat berat karena dituntut
untuk dapat mencetak manusiamanusia yang tidak hanya mampu menguasai
teknologi dan informasi tetapi juga dapat bersaing, baik lokal maupun di dunia
internasional. la diharapkan dapat menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur,
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 yang berbunyi “Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
demokratis serta bertanggung jawab™?.

Pendidikan prasekolah berkembang tidak hanya di negara maju, tetapi juga di
negara-negara berkembang. Saat ini banyak ditemukan pelayanan pendidikan
prasekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Berbagai

aternatif program pendidikan untuk anak prasekolah, baik yang diselenggarakan di

1 Undang- Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang S stem Pendidikan Nasioanal
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sekolah maupun di luar sekolah, banyak ditawarkan, antara lain Taman Kanak-kanak,
Tempat Penitipan Anak, dan Program Bina Keluarga dan Balita.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan, daya cipta,
kecerdasan emosi, kecerdasan jamak dan kecerdasan spiritual. Untuk itu pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada dasar-dasar yang tepat bagi
pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya yaitu pertumbuhan dan
perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosia emosional, bahasa dan komunikasi
yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh.

Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya
pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik
perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan intelektual, bahasa,
motorik dan sosio emosional.

Berdasarkan kurikulum 2006 Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Athfal,
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak usia dini yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Melalui upaya ini,
anak diharapkan memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Dari kenyataan tersebut di atas, jelas bahwa perlunya segara menemukan
metode atau strategi pembelgjaran pada anak usia dini untuk dapat merangsang

motivasinya untuk belgjar. Metode atau stategi pembelgjaran memiliki kedudukan



yang sangat signifikan untuk dapat mencapal tujuan pendidikan. Bahkan metode
dapat menjadi seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik.
Sebuah adagium mengatakan bahwa “At-Tharigat Ahamm min al- Maddah” (metode
jauh lebih penting dibanding materi). Ini adalah sebuah realita bahwa cara
penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh peserta didik, walaupun
sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya
materi yang cukup menarik, karena disasmpaikan dengan cara yang kurang menarik
maka materi itu kurang dapat dicerna oleh pesertadidik.

Seluruh potensi kecerdasan anak akan berkembang optimal apabila disirami
suasana penuh kasih sayang dan jauh dari berbagai tindak kekerasan, sehingga anak-
anak dapat bermain dengan gembira. Oleh karena itu, kegiatan belgar yang efektif
pada anak dilakukan melalui cara-cara bermain aktif yang menyenangkan, dan
interaksi pedagogis yang mengutamakan sentuhan emosional, bukan teori akademik,
sehingga anak akan lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelgjaran.

Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi — kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bilaiatidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.
Daam kegiatan belgjar Motivas dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belgjar dan yang memberikan arah pada kegiatan belgjar

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai.



Oleh karena itu, seorang guru sebaga praktis pendidikan anak usia dini
perlu melakukan inovasi dan kreativitas sehingga tujuan pendidikan anak usia dini
dapat tercapai. Salah satu aternatif yang penulis lakukan di sekolah khususnya di
kelas yang diteliti adalah penerapan metode PAIKEM. metode ini merupakan metode
dalam proses belgjar mengajar yang bila diterapkan secara tepat sangat berpeluang
dalam meningkatkan tiga hal. Pertama, maksimalisasi pengaruh fisik terhadap jiwa,
maksimalisasi pengaruh jiwa terhadap proses psikofisik dan psikososial, dan ketiga
bimbingan kearah pengalaman kehidupan spiritual.

Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan mampu menemukan
formula yang tepat untuk diterapkan sebagai metode atau strategi dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, penulis merumuskan sebuah judul “Meningkatkan
Motivasi Belgjar Peserta didik melalui metode pembelgjaran aktif, inovatif, kreatif,
dan menyenangkan (PAIKEM) di RA DDI Jagong Kecamatan Pangkaje’ne
Kabupaten Pangkep.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan masalah penelitian
ini adalah : Apakah penerapan metode pembelagjaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (PAIKEM) dapat meningkatkan motivasi belgjar peserta didik
RA DDI Jagong Kecamatan Pangkaje’ne Kabupaten Pangkep?
C.Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk meningkatkan motivasi belgjar peserta didik RA DDI Jagong Kecamatan



Pangkaje’ne Kabupaten Pangkep melalui penerapan metode pembelgaran
PAIKEM.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru
a. Dapat memperkaya pengaaman dalam kaitannya dengan kemampuan
mel akukan penelitian, membuat catatan ilmiah, dan menulis karyailmiah.
b. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif.
c. Dapat meningkatkan kinerja guru sehingga strategi dan metode
pembel gjarannya akan lebih baik.
d. Dapat menjadi bahan perbandingan dan alternatif literatur bagi penelitian
selanjutnya.
2. Bagi pesertadidik
a. Dapat membekali kompetensi peserta didik sehingga memungkinkan
terciptanya kondisi belgar yang menyenangkan sebagaiman tuntutan
Kurikulum.
b. Dapat merangsang munculnya minat belgjar peserta didik sehingga lebih

termotivasi untuk mengikuti proses pembelgjaran
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivas Belajar
1. Konsep Beajar

Dalam suatu kehidupan setiap saat terjadi suatu proses belgjar mengajar,
baik disengaja maupun tidak disengaja, disadari atau tidak disadari. Dalam proses
pembelgjaran unsur belgjar memegang peranan penting. Belgjar merupakan suatu
proses dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgjar juga merupakan suatu aktivitas
mental dan fisik yang berlangsung dengan interaksi aktif dengan lingkungan,
pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.

Belgar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan dan sikap. Belgjar dimulai sgjak manusia lahir sampai
akhir hayat. Kemampuan manusia untuk belgjar merupakan karakteristik penting
yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.

Cronbach dalam Baharuddin, dkk “Learning is shown by change in
behavior as result of experience”. Menurut deflnisi tersebut, Belgjar yang terbaik
adalah melalui pengalaman. Dengan pengalaman tersebut pelgjar menggunakan
seluruh pancaindranya. *

Slameto mengemukakan tentang belgjar yaitu : “Belgjar iaah suatu

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

6
! Baharuddin, dkk, Teori Belaj_. _. . _..._elajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007), h.13




tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil penilaiannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganya’.?

Bell-Gredler dalam Baharuddin, dkk Belgjar mempunyai keuntungan,
baik bagi individu maupun bagi masyarakat, bagi individu kemampuan untuk
belgjar secar terus menerus akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kualitas hidupnya, sedangkan bagi masyarakat belgjar mempunyai peran yang
penting dalam mentransmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi ke
generasi.®

Hudoyo dalam Lisnawati mengulas tentang belgjar sebagai berikut: “Belgjar
merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan
sikap seseorang terbentuk dan berkembang disebabkan karena belgjar".

Menurut Surachmad bahwa belgjar adalah proses perubahan pada diri
manusia® Hal ini memberikan gambaran bahwa hasil untuk proses belgjar
ditandai perubahan pada seluruh aspek manusia sebagai makhluk monodualis.
Meskipun terjadi perubahan pada diri individu karena gangguan syaraf, perubahan
karena faktor-faktor kematangan, pertumbuhan, perkembangan tidak termasuk

perubahan dalam pengertian belgjar.

2 Baharuddin, dkk, Teori Belajar & Pembelajaran, (Maang: AR-Rusmedia,
2007), h.13
3 Baharuddin, dkk, Teori Belajar & Pembelajaran, (Maang: AR-Rusmedia, 2007), h.13,
h. 12.

4 Lisnawati. 2009. Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui Tugas Terstruktur
Disertai Umpan Balik Pada Sswa Kelas X-1 SMA Muhammadiyah Limbung Kab. Gowa.

(Makassar,Skripsi, 2009), h. 6.

5 Lihat Surachmad Winarno, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar ( Bandung : Tasito,
1989), h. 35.



Menurut Margan dalam Soetoe belgar adalah suatu perubahan yang
relatif, menetap dalam tingkah laku sebagai akibat dari pengadaman. Selanjutnya
menurut Lawalata bahwa belgjar adalah suatu perubahan pada kepribadian yang
ternyata adanya pola sambutan baru yang dapat mengubah suatu sikap, suatu
kebiasaan, aktivitas atau sumber pengalaman. ’ Dan menurut Cronbach bahwa
learning is know by change in behavior as result of experience. 8(Belgjar adalah
suatu bentuk perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman).

Sardiman mengatakan bahwa belgjar adalah : rangkaian kegiatan jiwa
raga, psiko-fiskk untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya,yang
berarti menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotorik.®

Chaplin dalam Muhibbin Syah mengemukakan pengertian belgjar dalam
dua rumusan. Pertama belgjar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang
relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Kedua belgjar adalah
proses memperoleh respons sebagai akibat adanya latihan khusus.*® Menurut
pendapat ini bahwa belgar itu adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri
seseorang yang menetap untuk selamanya pada diri yang bersangkutan, karena

akibat latihan dan pengalaman yang lama. Misalnya orang belgar nailk sepeda

6 Soetoe, Psikologi Pendidikan ( Cet . I; Jakarta: Dep. Pendidikan dan K ebudayaan R,
1973) h. 18.

" Lawaata. MP, Psikologi Pendidikan ( Ujung Pandang : FIP IKIP, 1970), h. 60.

8 Cronbach, Educational Psykologi ( New Y ork : Hard Course Scance Press, 1974), h.
53.

9 Lihat Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Cet. XI; Jakarta: Raja
Grafindo Perasada, 2004), h. 21.

10 Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Cet. VI:
Bandung Remaja Rosda Karya, 1999), h. 90.



pada awalnya tidak tahu, setelah berlatih sampai ia mahir maka perubahan yang
terjadi padadiri yang bersangkutan menetap selamanya.

Helgerd dalam Nasution bahwa belgjar adalah proses yang dilahirkan atau
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau
dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan oleh faktor-faktor
yang tidak termasuk latihan misalnya perubahan karena mabuk atau minum obat-
obatan terlarang dan ganja bukan termasuk hasil belgjar. '

Pendapat di atas memberikan penekanan bahwa seseorang dikatakan
telah belgar apabila telah melakukan sesuatu yang baru berupa latihan yang
mengubah tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu tersebut dalam
lingkungannya, dimana sebelum terjadi proses tersebut tidak dapat melakukannya.

Sgjalan dengan pendapat Slameto mengatakan bahwa belgjar adalah
Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secarakeseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. 2 Pengertian ini dipahami bahwa tidak
semua perubahan tingkah laku seseorang dapat dikatakan belgjar, karena ada
tingkah laku seseorang yang terjadi pada dirinya tidak disadari seperti kesurupan
dan semacamnya serta kelainan yang terjadi pada diri seseorang karena
kecel akaan.

Dari pengertian belgjar di atas, ternyata ada beberapa hal penting yang

harus diperhatikan, yaitu (1) Belgjar merupakan suatu perubahan tingkah laku,

11 Nasution .S Psikologi Pendidikan (Bandung : Rosda Karya offset, 1997), h. 26.

12 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempegaruhinya, ( Cet.V1; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 2.
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perubahan itu dapat mengarah ke tingkah laku yang lebih baik (2) Belgar
merupakan suatu perubahan tingkah laku yang terjadi melalui pengalaman dan
latihan; (3) Agar dapat dianggap sebagai belgar, maka perubahan yang terjadi
dalam tingkah laku akhirnya harus menjadi yang relatif menetap; dan (4) Belgar
merupakan suatu proses, artinya berlangsung dalam suatu kurun waktu yang
cukup lama.

Banyak perubahan yang bisa terjadi dalam diri individu , baik sikap
maupun jenisnya. Oleh karena itu, tidak semua perubahan dalam arti belgar.
Negoro mengemukakan bahwa cirri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian
belgjar adalah : (1) Perubahan yang terjadi secara sadar: (2) Perubahan dalam
belgjar bersifat kontinu dan fungsiona: (3) perubahan dalam belgar bersifat
positif dan aktif; (4) perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara; (5)
perubahan dalam belgjar bersifat bertujuan terarah; dan (6) perubahan mencakup
keseluruhan aspek tingkah laku.*3

Penjelasan tentang cirri-ciri di atas diuraikan berikut :
1. Perubahan yang terjadi secara sadar

Ini berarti bahwa individu yang belgjar akan menyadari terjadinya
perubahan itu, atau setidak-tidaknya individu merasakan telah terjadi adanya suatu
perubahan dalam dirinya, misalnya menyadari bahwa pengetahuannya bertambah,
kebiasaannya bertambah. Jadi perubahan tingkah laku individu yang terjadi

karena mabuk atau dalam keadaan tidak sadar, tidak termasuk perubahan dalam

13 Baharuddin, dkk, Teori Belajar & Pembelajaran, (Maang: AR-Rusmedia, 2007), h.
75.
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pengertian belgjar, karena individu bersangkutan tidak menyadari akan perubahan
itu.
2. Perubahan dalam belgar bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai hasil belgar, perubahan yang terjadi dalam diri individu
berlangsung terus menerus dan tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan
menyebabkan perubahan berikutnya dan berguna bagi kehidupan atau proses
belgjar berikutnya, misalnya jika seorang anak belgjar menulis, perubahan ini
berlangsung terus hingga kecakapan menulisnya menjadi lebih balk dan
sempurna. la dapat menulis indah, dapat menulis dengan pulpen, dapat menulis
dengan kapur dan sebagainya.
3. Perubahan dalam belgar bersifat positif dan aktif
Dalamn perubahan belgar, perubahan-perubahan itu senantiasa
bertambah dan bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari
sebelumnya. Dengan demikian makin banyak usaha belajar makin baik perubahan
yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak
terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri. Misalnya
perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi dengan sendirinya
karena dorongan dari dalam diri individu, tidak termasuk perubahan dalam
pengertian belgjar.
4. Perubahan dalam belgjar bertujuan dan terarah
Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan
yang akan dicapai. Perubahan belgjar terarah kepada perubahan tingkah laku yang

benar-benar disadari. Misalnya seseorang belgjar mengetik, sebelumnya sudah
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menetapkan apa yang mungkin dapat dicapai dengan belgjar mengetik atau tingkat
kecakapan mana yang akan dicapainya. Dengan demikian perbuatan belgar yang
dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang telah ditetapkan

5. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui suatu proses
pembelgjaran, meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang belagjar
sesuatu, sebagal hasilnya ia akan mengalami perubahan tingkah laku secara
menyeluruh

Proses belgjar terjadi karena adanya interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, lingkungannya perlu diatur sedemikian rupa
sehingga timbul reaks peserta didik ke arah perubahan tingkah laku yang
diinginkan.

Pada prinsipnya proses belgar yang diadami manusia berlangsung
sepanjang hayat, artinya belgar adalah proses yang terus-menerus, yang tidak
pernah berhenti dan terbatas pada dinding kelas. Hal ini didasari pada asumsi
bahwa di sepanjang kehidupannya, manusia akan selau dihadapkan pada
masal ah-masal ah, rintangan-rintangan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai
dalam kehidupan ini. Prinsip belgar sepanjang hayat ini sgjalan dengan empat
pilar pendidikan universal seperti yang dirumuskan UNESCO, dalam Slameto
yaitu: (1) learning to know, yang berarti jugalearning to learn; (2) learning to do;

(3) learning to be, dan (4) learning to live

14 Baharuddin, dkk, Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007),
h.105
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together.'®

Learning to know atau learning to learn mengandung pengertian bahwa
belgar itu pada dasarnya tidak hanya berorientasi kepada produk atau hasil
belgjar, akan tetapi juga harus berorientasi kepada prose belgar. Dengan proses
belgjar, peserta didik bukan hanya sadar akan apa yang harus dipelgari, akan
tetapi juga memiliki kesadaran dan kemampuan bagaimana cara mempelgjari yang
harus dipelgari itu.

Learning to do mengandung pengertian bahwa belgar itu bukan hanya
sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pengetahuan, tetapi
belgjar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi yang sangat
diperlukan dalam era persaingan global.

Learning to be mengandung pengertian bahwa belgar adalah
membentuk manusia yang “menjadi dirinya sendiri”. Dengan kata lain, belajar
untuk mengaktualisasikan dirinya sendiri sebagai individu dengan kepribadian
yang memiliki tanggung jawab sebagai manusia.

Learning to live together adalah belgar untuk bekerjasama. Hal ini
sangat diperlukan sesuai dengan tuntunan kebutuhan dalam masyarakat global
dimana manusia baik secara individual maupun secara kelompok tak mungkin
bisa hidup sendiri atau mengasingkan diri bersama kelompoknya.

Proses pembelgjaran yang akan disiapkan oleh seorang guru hendaknya

terlebih dahulu harus memperhatikan teori-teori yang melandasinya. Ada

15 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempegaruhinya, ( Cet.VI1; Jakarta : Rineka
Cipta, 2003),h. 17-21
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beberapa teori belgar yang mendukung pembelgjaran dengan pendekatan inkuiri
diantaranya:
a. Teori Piaget

Menurut Piaget perkembangan kognitif pada anak secara garis besar
terbagi empat periode yaitu: a) Periode Sensori Motor (0-2 tahun); b) Periode
Praoperasional (2-7 tahun); c) Periode Operasional Konkrit (7-11 tahun); d)
Periode Operasi Formal (11-15) tahun. Sedangkan konsep-konsep dasar proses
organisas dan adaptas intelektual menurut Piaget yaitu: skemata (dipandang
sebagal sekumpulan konsep); asimilas (peristiwa mencocokkan informasi baru
dengan informasi lama yang telah dimiliki seseorang; akomodasi (terjadi apabila
antara informasi baru dan lama yang semula tidak cocok kemudian dibandingkan
dan disesuaikan dengan informasi lama); dan equilibrium (bila keseimbangan
tercapai maka pesertadidik mengenal informasi baru).

b.Teori Bruner

Teori belgar Bruner hampir serupa dengan teori Piaget, Bruner
mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak mengikuti tiga tahap
representasi yang berurutan, yaitu: a) Enaktif, segala perhatian anak tergantung
pada responnya; b) lkonik, pola berpikir anak tergantung pada organisasi
sensoriknya dan ¢) Simbolik, anak telah memiliki pengertian yang utuh tentang
sesuatu hal sehingga anak telah mampu mengutarakan pendapatnya dengan
bahasa.

Implikasi teori Bruner dalam proses pembelgjaran adalah menghadapkan

anak pada suatu situasi yang membingungkan atau suatu masalah. Dengan
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pengalamannya anak akan mencoba menyesuaikan atau mengorganisasikan
kembali struktur-struktur idenya dalam rangka untuk mencapai keseimbangan di
dalam benaknya.
c.Teori Vygotsky

Teori Vygotsky beranggapan bahwa pembelgjaran terjadi apabila anak-
anak bekerja atau belgjar menangani tugas-tugas yang belum dipelgari, namun
tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuannya (zone of proximal
development), yaitu perkembangan kemampuan peserta didik sedikit di atas
kemampuan yang sudah dimilikinya. Vygotsky juga menjelaskan bahwa proses
belgjar terjadi pada dua tahap yaitu: tahap pertama terjadi pada saat berkolaborasi
dengan orang lain, dan tahap berikutnya dilakukan secara individual yang di
dalamnya terjadi proses internalisasi. Selama proses interaksi terjadi, baik antara
guru-peserta didik maupun antar peserta didik, kemampuan seperti saling
menghargai, menguji kebenaran pernyataan pihak lain, bernegosiasi, dan saling
mengadopsi pendapat dapat berkembang.®

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Belgjar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

2. Motivas
Kata "Motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai penggerak dari dalam

16 Lawalata. MP, Psikologi Pendidikan ( Ujung Pandang : FIP IKIP, 1970), h. 265.
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dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai
suatu tujuan.

Berawal dari kata motif, maka Motivasi dapat diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat — saat tertentu,
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan / mendesak.

Secara mortofologi, kamus besar bahasa Indonesia memberikan
pengertian motif dan motivas adalah sebagai berikut: motif adalah kata benda
yang artinya pendorong, sedangkan motivas adalah kata kerja yang artinya
mendorong. Untuk lebih jelasnya akan dikemukakan pengertian motif dan
motivasi yang dikemukakan oleh parah ahli.

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman bahwa “Motivasi merupakan
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
"Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”.’

Motivasi menurut Curzon (dalam baharuddin) berasal dari kata motus,
movere = to move yang didefenisikan oleh ahli-ahli psikologi sebagai gejala yang
meliputi dorongan dan perilaku mencari tujuan pribadi. Kecenderungan untuk
melakukan kegiatan yang berawal dengan stimulus atau dorongan yang kuat dan
berakhir dengan respon penyesuaian yang tepat, yang membangun, mengatur dan
menunjang pola perilaku. Ada juga menjelaskan bahwa motivasi berasal dari kata
motive yang artinya dorongan atau kehendak, yang menyebabkan timbulnya

semacam kekuatan sehingga seseorang bertindak atau bertingkahlaku.®

17 Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belgjar mengajar, ( Jakarta : rajawali Press,
2006), h.73

18 Baharuddin, dkk, Teori Belajar & Pembelajaran, (Malang: AR-Rusmedia, 2007), h. 41
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Dalam hal ini Sardiman mengemukakan: Motif adalah daya upaya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motif juga dapat diartikan suatu
kondis intern (kesigpsaingan). Sedangkan motivas diartikan sebagai daya
penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu,. sehingga seorang mau dan
ingin melakukan sesuatu.®

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motif
dapat diartikan sebagai gejala berupa daya upaya atau kekuatan yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu, sedangkan motivasi diartikan dorongan seseorang
mel akukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi — kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu,
dan bilaiatidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan tidak suka itu. Dalam kegiatan belajar Motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan
kegiatan belgjar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belgjar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh

subjek belgjar itu dapat tercapai.

1 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Cet. XI; Jakarta: Raja
Grafindo Perasada, 2004), h.73
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Dalam motivas sangat bertalian dengan suatu tujuan, dengan demikian
motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut ada
tigafungs motivas yaitu sebagai berikut :

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.

3. Menyeleks perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Dalam kegiatan belgjar-menggar peranan motivasi baik intrinsk
maupun ekstrinsk sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelgar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belgjar.

Dalam hal itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan
motivasi itu bermacam-macam, tetapi untuk motivas ekstrinsik kadang-kadang
tepat, dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati
dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belgjar para anak didik.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belgar di sekolah yaitu :

1. Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dan nilai kegiatan belgar peserta
didik. Banyak peserta didik belgjar yang utama justru untuk mencapai angka /

nilai yang baik, sehingga peserta didik biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan
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atau nilai-nilai pada raport. Angka-angka yang baik itu bagi para peserta didik
merupakan motivasi yang sangat kuat, tetapi ada juga peserta didik bekerja atau
belgjar hanya ingin mengejar naik kelas sgja.
2. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
demikian.
3. Saingan/Kompetisi
Saingan/kompetiss dapat digunakan sebagai alat motivas  untuk
mendorong belgjar peserta didik. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belgjar peserta didik.
4. Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagal tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi
yang cukup tinggi.
5. Memberi Ulangan
Para peserta didik akan giat belgar apabila mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karenaitu, memberi ulangan juga merupakan sarana motivasi.
6. Pujian
Pujian merupakan bentuk motivasi yang baik dan positif. Oleh karena
itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat.

7. Hukuman
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Hukuman merupakan bentuk motivasi yang negatif tetapi apabila
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi yang positif. Oleh
karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.?

Karena itu, dalam belajar motivasi sangat diperlukan. Hasil belgjar akan
menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan
makin berhasi| pula pelgaran itu.

3. Motivas Belajar

Sardiman mengemukakan bahwa Motivasi belgjar adalah keseluruhan
daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belgar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar, dan yang memberikan arah
kepada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgar itu
dapat tercapai. %

Selanjutnya. Halig (dalam Sardiman ) mengemukakan bahwa Motivasi
belajar merupakan perilaku belgjar yang dilakukan oleh sipelgar. Pada diri
sipelgar terdapat kekuatan mental penggerak belgar. Kekuatan mental yang
berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-citaitu disebut motivasi belgjar.?

Definisi motivasi belajar mengandung tiga komponen yaitu :
1. Menggerakkan, yang dapat menimbulkan kekuatan pada individu maupun
kelompok untuk belgjar.

2. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku terhadap kegiatan belgjar.

2 sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Cet. X|1; Jakarta: Rgja
Grafindo Perasada, 2004), h. 81

2 sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Cet. X1; Jakarta: Raja
Grafindo Perasada, 2004), h.82

2 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Cet. XI; Jakarta: Raja
Grafindo Perasada, 2004), h. 85
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3. Menopang tingkah laku untuk menguatkan dan menjaga tingkah laku
seseorang agar terdorong untuk bertindak pada tujuan tertentu.

Motivass mencakup di dalamnya : arah atau tujuan tingkah laku,
kekuatan respon dan kegigihan tingkah laku, rangsangan, penguatan dan ganjaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
motivasi belgar adalah dorongan atau kekuatan dalam diri peserta didik yang
menimbulkan perilaku dalam kegiatan belgar berupa kekuatan mental sehingga
tujuan yang dikehendaki peserta didik dapat tercapai.

Motivasi dalam pembelgjaran dapat diartikan sebagai dorongan untuk
belajar. Dorongan itu dapat bersumber dari kebutuhan :

1. Kebutuhan fisiologis : Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, yang
bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi biologis dasar dari
organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan,
kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb.

2. Kebutuhan rasa aman dan (safety and security) seperti terjamin
keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang,
kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dsb.

3. Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan akan
dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi diakuai sebaga anggota
kelompok, rasa setia kawan, kerjasama.

4. Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan

diharga karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, pangkat, dsb.
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5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti antara lain
kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan
diri secara maksimum, kreatifitas, dan ekspresi diri.

Dorongan-dorongan dari dalam diri pada peserta didik timbul karena
adanya sesuatu yang mereka pikirkan dan inginkan untuk dicapai,misalnya peserta
didik termotivasi dengan prestasi akan mengatasi segala hambatan untuk
mencapal tujuan dan bertanggungjawab mel aksanakannya.

Motivasi ekstrinsik berupa motivasi luar yang dirasakan dan memacu
peserta didik untuk lebih aktif belgar. Motivas ini berupa kepedulian guru
memberikan dorongan, penghargaan, ujian dan stimulus yang dapat menimbulkan
kekuatan daya penggerak dalam diri maupun dari luar diri peserta didik untuk
dapat mencapai tujuan.

Pada umumnya motivasi intrinsik lebih kuat dan lebih baik daripada
motivasi ekstrinsik, karena itu bangunlah motivas intrinsik pada anak didik.
Jangan hendaknya anak mau belgjar dan bekerja hanya karena takut dimarahi,
dihukum, mendapat angkatinggi atau takut tidak lulus dalam ujian.

B. Metode PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan

M enyenangkan)

1. Pengertian PAIKEM
PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif,

Efektif, dan Menyenangkan. Selanjutnya, PAIKEM dapat didefinisikan sebagai:
pendekatan mengajar (approach to teaching) yang digunakan bersama metode

tertentu dan pelbagai media penggaran yang disertai penataan lingkungan
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sedemikian rupa agar proses pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan. Dengan demikian, para peserta didik merasa tertarik dan
mudah menyerap pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan.?

Selain itu, PAIKEM juga memungkinkan siwa melakukan kegiatan yang
beragam untuk mengembangkan sikap, pemahaman, dan keterampilannya sendiri
dalam arti tidak semata-mata “disuapi” guru. Di antara metode-metode mengajar
yang amat mungkin digunakan untuk mengimple- mentasikan PAIKEM, iaah: 1)
metode ceramah plus, 2) metode diskusi; 3) metode demonstrasi; 4) metode role-
play; dan 5) metode ssmulasPAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Selanjutnya, PAIKEM dapat
didefiniskan sebagai: pendekatan mengagar (approach to teaching) yang
digunakan bersama metode tertentu dan pelbagai media pengajaran yang disertai
penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses pembelgjaran menjadi aktif,
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan demikian, para peserta didik
merasa tertarik dan mudah menyerap pengetahuan dan keterampilan yang
digiarkan. Selain itu, PAIKEM juga memungkinkan siwa melakukan kegiatan
yang beragam untuk mengembangkan sikap, pemahaman, dan keterampilannya
sendiri dalam arti tidak semata-mata “disuapi” guru.?* Di antara metode-metode

menggjar yang amat mungkin digunakan untuk mengimple- mentasikan

23 gyah, Muhibbin. Isamic English: A Competency-based Reading Comprehension.
Cetakan ke-2. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.63

24 gyah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Cetakan ke-2.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.13
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PAIKEM, idah: 1) metode ceramah plus, 2) metode diskusi; 3) metode
demonstrasi; 4) metode role-play; dan 5) metode simulasi

Langkah-langkah yang digunakan misalnya metode ceramah plus adalah
peserta didik diminta membaca lalu guru menunjukkan gambar dan memberikan
penjelasan sesuai yang ada pada gambar, metode demonstrasi 1angkahnya adalah
guru membacakan caranya sambil memperagakan lalu peserta didik diminta
meniru cara memperagakan. Metode role play langkahnya misanya guru
membuat sebuah ceritalalu peserta didik diminta memainkan peran sesuai dengan
cerita tersebut jadi guru memberikan tugas masing sesuai perannya dalam cerita
lalu peserta didik memainkan perannya masing-masing. Metode simulasi
misalnya guru membuat kartu berupa gambar benda lalu menulis nama benda di
papan tulis kemudian peserta didik diminta menempelkan kartu sesuai dengan
nama bendanya.

2. Peralihan yang Mendasari PAIKEM

PAIKEM dikembangkan berdasarkan beberapa perubahan/peralihan:

a. Peradlihan dari belgjar perorangan (individual learning) ke belgar bersama

(cooperative learning);

(individual learning) (cooperative learning)



25

b. Peralihan dari belgjar dengan cara menghafa (rote learning) ke belgjar untuk
memahami (learning for under standing);

c. Peradihan dari teori pemindahan pengetahuan (knowledge-transmitted) ke
bentuk interaktif, keterampilan proses dan pemecahan masalah;

d. Peralihan paradigmadari guru menggjar ke pesertadidik belgar;

e. Beralihnya bentuk evaluas tradisiona ke bentuk authentic assessment seperti
portofolio, proyek, laporan peserta didik, atau penampilan peserta didik.?®
Dasar peralihan tersebut di atas sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2005 tentang

Sandar Nasional Pendidikan, Pasal 19, ayat (1) yang berbunyi:

“ Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta
didik untuk berpar- tisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik™.

3. Karakteristik PAIKEM

a. Berpusat pada peserta didik (student-centered );

s 4 Tl o

Suasana Pembel gjaran yang berpusat pada peserta didik

25 Setiawan. 2004. Strategi Pembelajaran Matematika yang Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM). Makalah disampaikan pada Diklat Instruktur Pengem- bang
Matematika SMA Jenjang Dasar. Di PPPG Mate- matika Y ogyakarta pada tanggal 6 — 19 Agustus
2004.
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Belgjar yang menyenangkan (joyfull learning);

Belgjar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu (competency-
based |earning)

Belgjar secaratuntas (mastery learning);

Belgar secara berkesinambungan (continuous learning)

Belgjar sesuai dengan ke-kini-an dan ke-disini-an (contextual learning).2

Sementaraitu, pembelgaran saat ini masih lebih cenderung berpusat pada guru.

Berpusat pada guru :

a. Pengajaran bersifat tradisional dan
siswa pasif;

b. Penyampaian melalui ceramah
tanpa modifikasi;

c. Guru menentukan secara mutlak
materi yang ia g arkan dan cara
siswa mendapatkan informasi
mengenai materi yang mereka
pelgjari.

Suasana pembel gjaran yang berpusat pada guru

4. Arti Penting PAIKEM

Mengapa pendekatan PAIKEM perlu diterapkan? Sekurang-kurangnya ada

dua alasan perlunya pendekatan PAIKEM diterapkan di sekolah/madrasah kita,

yakni:

a) PAIKEM lebih memungkinkan perserta didik dan guru sama-sama akitif

terlibat dalam pembelgaran. Selama ini kita lebih banyak mengena

26 Munir. Aplikasi Teknologi Multimedia dalam ProseBelgjar Mengajar. Mimbar

Pendidikan, (Pustaka Rosdakrya: Bandung, 2001), h.73
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pendekatan pembelgaran konvensional. Hanya guru yang aktif (monologis),
sementara para peserta didiknya pasif, sehingga pembelgaran menjemukan,
tidak menarik, tidak menyenangkan, bahkan kadang-kadang menakutkan
pesertadidik.

b) PAIKEM lebih memungkinkan guru dan peserta didik berbuat kreatif
bersama. Guru mengupayakan segala cara secara kreatif untuk melibatkan
semua peserta didik dalam proses pembelgaran. Sementara itu, peserta didik
juga didorong agar kreatif dalam berinteraksi dengan sesama teman, guru,
materi pelgaran dan segala aat bantu belgar, sehingga hasil pembelgaran
dapat meningkat.?’

PAIKEM dilandasi oleh falsafah konstruktivisme yang menekankan agar
peserta didik mampu mengintegraskan gagasan baru dengan gagasan atau
pengetahuan awal yang telah dimilikinya, sehingga mereka mampu membangun
makna bagi fenomena yang berbeda. Falsafah pragmatisme yang berorientasi
pada tercapainya tujuan secara mudah dan langsung juga menjadi landasan
PAIKEM, sehingga dalam pembelgjaran peserta didik selalu menjadi subjek aktif
sedangkan guru menjadi fasilitator dan pembimbing belgjar mereka.

5. Penjabaran PAIKEM

a. Pembelgjaran Aktif

Secara harfiah active artinya: ”’in the habit of doing things, energetic”,
artinya terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan segala daya.

Pembelgjaran yang aktif berarti pembelgaran yang memerlukan keaktifan semua

27 Slavin, R.E. Cooperative Learning Theory, Research and Practice. Second Edition.
(Boston:Allyin and Bacon, 1995), 231
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peserta didik dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan mora dan
spiritual.?® Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta
didik aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat
memberikan pengalaman langsung, sehingga belgar merupakan proses aktif
peserta didik dalam membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian,
peserta didik didorong untuk bertanggung jawab terhaap proses belgarnya
sendiri.

Menurut Taslimuharrom sebuah proses belgjar dikatakan aktif (active
learning) apabila mengandung:

a. Keterlekatan padatugas (Commitment)

Daam ha ini, materi, metode, dan strategi pembelgaran hendaknya
bermanfaat bagi peserta didik (meaningful), sesuai dengan kebutuhan peserta
didik (relevant), dan bersifat/memiliki keterkaitan dengan kepentingan pribadi
(personal);

b. Tanggung jawab (Responsibility)

Dalam hal ini, sebuah proses belgar perlu memberikan wewenang kepada
pesertadidik untuk berpikir kritis secara bertanggung jawab, sedangkan guru lebih
banyak mendengar dan menghormati ide-ide peserta didik, serta memberikan
pilihan dan peluang kepada peserta didik untuk mengambil keputusan sendiri.

c. Motivas (Motivation)

28 Heinich, R., dkk. Instructional Media and Technology for Learning. (New Jersey:
Prentice Hall, Inc, 1996), h,304
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Proses belgjar hendaknya |ebih mengembangkan motivas intrinsic peserta
didik. Motivas intrinsk adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri
peserta didik sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belgar.
Dalam perspektif psikologi kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi peserta
didik adalah motivas intrinsik (bukan ekstrinsik) karena lebih murni dan
langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain.
Dorongan mencapai prestasi dan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
masa depan, umpamanya, memberi pengaruh lebih kuat dan relatif |ebih langgeng
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orangtua dan
guru. Motivasi belgar peserta didik akan meningkat apabila ditunjang oleh
pendekatan yang lebih berpusat pada peserta didik (student centered learning).?®
Guru mendorong peserta didik untuk aktif mencari, menemukan dan memecahkan
masal ahnya sendiri. latidak hanya menyuapi murid, juga tidak seperti orang yang
menuangkan air ke dalam ember.

Alhasil, di satu sisi guru aktif:
1. memberikan umpan balik;
2. mengajukan pertanyaan yang menantang; dan
3. mendiskusikan gagasan peserta didik.
Di sisi lain, pesertadidik aktif antaralain dalam hal:
1. bertanya/ meminta penjelasan;
2. mengemukakan gagasan; dan

3. mendiskusikan gagasan orang lain dan gagasannya sendiri.

29 Arends,S. Classroom Instruction and Management. (New Y ork: McGraw Hill, 1997),
h.93
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b. Pembelgaran Inovatif

Inovasi sebagai: ““something newly introduced such as method or device™.
Berdasarkan takrif ini, segala aspek (metode, bahan, perangkat dan sebagainya)
dipandang baru atau bersifat inovatif apabila metode dan sebagainya itu berbeda
atau belum dilaksanakan oleh seorang guru meskipun semua itu bukan barang
baru bagi guru lain.*

Pembelgjaran inovatif dapat menyeimbangkan fungsi otak kiri dan kanan
apabila dilakukan dengan cara meng- integrasikan media/alat bantu terutama yang
berbasis teknologi baru/maju ke dalam proses pembelgaran tersebut. Sehingga,
terjadi proses renovas mental, di antaranya membangun rasa pecaya diri peserta
didik. Penggunaan bahan pelgjaran, software multimedia, dan microsoft power
point merupakan salah satu alternatif.!

Namun, wacana-wacana umum itu disgjikan secara inovatif dalam arti
menggunakan metode dan bahan serta kosa kata yang berbeda dan dapat
dipandang Islami. Ketika menjelaskan struktur kalimat the simple present tense
yang menceritakan kegiatan sehari-hari/kebiasaan misalnya, seorang guru bahasa
Inggris bisa menggunakan contoh kalimat: “I do the Jumah prayer in the grand

mosqgue every Friday” (Setiap hari Jumat saya salat Jumat di masjid agung) atau

30 Tadimuharrom.  Metodologi PAKEM. Artikel  Pendidikan  [On-ling]
htttp://id.wordpress.com/tag/artikel-pendidikan / di aksestanggal 15 April 2015.

31 Lie, A. Cooperative Learning : Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-
ruang Kelas. (Jakarta: Grasindo, 2002), h.73
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“Laila always helps her mother in the kitchen after praying the maghrib” (Setelah
salat magrib, Laila selau membantu ibunya di dapur), dan sebagainya. Kalimat
seperti ini tidak hanya Islami, tetapi juga bersifat inovatif dan lebih bermanfaat
daripada kalimat yang bunyinya sekedar “Birds fly in the sky” (Burung-burung
terbang di angkasa) apalagi kalimat yang berbunyi “John goes to the beach with
Jane every Sunday” (Setiap hari Ahad John pergi ke pantai bersama Jane).
Cobalah Anda pikirkan, apa signifikansi kedua kalimat tadi? Tidak ada, karena
semua orang sudah tahu setiap burung kalau terbang pasti di angkasa, dan
kebiasaan John ke pantai berduaan dengan Jane itu tidak Islami bahkan tidak
Indonesiani.

Membangun sebuah pembelgaran inovatif bisa dilakukan dengan cara-
cara yang di antaranya menampung setiap karakteristik peserta didik dan
mengukur kemampuan/daya serap setiap peserta didik. Sebagian peserta didik ada
yang berkemampuan dalam menyerap ilmu dan keterampilan dengan
menggunakan daya visual (penglihatan) dan auditory (pendengaran), sedang
sebagian lainnya menyerap ilmu dan keterampilan secara kinestetik
(rangsangan/gerakan otot dan raga). Dalam hal ini, penggunaan a at/perlengkapan
(tools) dan metode yang relevan dan aat bantu langsung dalam proses
pembelgaran merupakan kebutuhan dalam memba- ngun proses pembelgaran
inovatif.

Alhasil, di satu sisi guru bertindak inovatif dalam hal:
1. menggunakan bahan/materi baru yang bermanfaat dan bermartabat;

2. menerapkan pelbagai pendekatan pembel ajaran dengan gaya baru;
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3. memodifikasi pendekatan pembelgaran konvensional menjadi pendekatan
inovatif yang sesuai dengan keadaan peserta didik, sekolah dan
lingkungan;

4. melibatkan perangkat teknologi pembelgjaran.

Di sisi lain, pesertadidik pun bertindak inovatif dalam arti:

1. merngikuti pembelgaran inoavtif dengan aturan yang berlaku;

2. berupaya mencari bahan/materi sendiri dari sumber-sumber yang relevan;

3. menggunakan perangkat tekonologi maju dalam proses belgjar.

Selain itu, dalam menerapkan pembelgaran yang inovatif diperlukan adanya
beraneka ragam strategi pembelgjaran yang dapat diterapkan dalam berbagai
bidang studi. Adapun ragam strategi pembelgaran yang dapat diterapkan dalam
pembelgjaran inovatif misalnyajigsaw, stad, dan lain-lain.
c. Pembelgjaran Kreatif

Kreatif (creative) berarti menggunakan hasil ciptaan / kreas baru atau
yang berbeda dengan sebelumnya. Pembel gjaran yang kreatif mengandung makna
tidak sekedar melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum memang
merupakan dokumen dan rencana baku, namun tetap perlu dikritiss dan
dikembangkan secara kreatif.*> Dengan demikian, ada krestivitas pengembangan
kompetensi dan kreativitas dalam pelaksanaan pembelgaran di kelas termasuk
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber bahan dan sarana untuk belgar.

Pembelgjaran kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belagjar

% Sternberg, Robert J. Cognitive Psychology. 4™ editon. Belmont CA, (USA: Thomson
Higher Education, 2006), 301
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yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan peserta didik dan
tipe serta gaya belgjar peserta didik.
Alhasil, di satu sisi guru bertindak kreatif dalam arti:
1. mengembangkan kegiatan pembel gjaran yang beragam;
2. membuat aat bantu belgjar yang berguna meskipun sederhana;
Di sisi lain, pesertadidik pun kreatif dalam hal:
1. merancang / membuat sesuatu;
2. menulissmengarang.
d. Pembelgjaran Efektif
Pembelgaran dapat dikatakan efektif (effective / berhasil guna) jika
mencapal sasaran atau minimal mencapai kompetens dasar yang telah ditetapkan.
Di samping itu, yang juga penting adalah banyaknya pengalaman dan hal baru
yang “didapat* peserta didik. Guru pun diharapkan memeroleh “pengalaman
baru” sebagai hasil interaksi dua arah dengan peserta didiknya.
Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelgjaran, maka pada
setigp akhir pembelgjaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud di
sini bukan sekedar tes untuk peserta didik, tetapi semacam refleksi, perenungan
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik, serta didukung oleh data catatan guru.
Hal ini sgjalan dengan kebijakan penilian berbasis kelas atau penilaian authentic
yang lebih menekan- kan pada penilaian proses selain penilaian hasil belgjar.®

Alhasil, di satu sisi guru menjadi pengajar yang efektif, karena:

% Supriadi, D. Internet Masuk Sekolah : Pemberdayaan Guru dan Siswa dalam Era
Sekolah Berbasis E-Learning Makalah disgjikan dalam seminar “Implementasi E-Learning untuk
Sekolah Menengah.” Diselenggarakan oleh Telkom Learning / Sinapsis Indonesia, Oktober 2015 .
Bandung: PT Telkom.



1. menguasai materi yang digjarkan;
2. menggar dan mengarahkan dengan memberi contoh;
3. menghargal pesertadidik dan memotivasi peserta didik;
4. memahami tujuan pembelgaran;
5. menggjarkan keterampilan pemecahan masal ah;
6. menggunakan metode yang bervarias;
7. mengembangkan pengetahuan pribadi dengan banyak membaca;
8. mengagjarkan caramempelgari sesuatu;
9. melaksanakan penilian yang tepat dan benar.
Di sisi lain, peserta didik menjadi pembelagjar yang efektif dalam arti:
1. menguasai pengetahuan dan Kketerampilan atau kompetens yang
diperlukan;
2. mendapat pengalaman baru yang berharga.
e. Pembelgjaran Menyenangkan
Pembelgaran yang menyenangkan (joyful) perlu dipahami secara luas,
bukan hanya berarti selalu diselingi dengan lelucon, banyak bernyanyi atau tepuk
tangan yang meriah. Pembelgjaran yang menyenangkan adalah pembela- jaran
yang dapat dinikmati peserta didik. Peserta didik merasa nyaman, aman dan asyik.
Perasaan yang mengasyikkan mengandung unsur inner motivation, yaitu
dorongan keingintahuan yang disertai upaya mencari tahu sesuatu.*
Selain itu pembelgjaran perlu memberikan tantangan kepada peserta didik

untuk berpikir, mencoba dan belgjar lebih lanjut, penuh dengan percaya diri dan

34 Syah, Muhibbin. Psikologi Belajar. Cetakan ke-8. (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2008), h.83
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mandiri untuk mengembangkan potensi diri secara optimal. Dengan demikian,

diharapkan kelak peserta didik menjadi manusia yang berkarakter penuh percaya

diri, menjadi dirinya sendiri dan mempunyai kemampuan yang kompetitif

(berdaya saing).

Adapun ciri-ciri pokok pembelgjaran yang menyenangkan, ialah:

adanya lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang
(stress), aman, menarik, dan tidak membuat peserta didik ragu melakukan
sesuatu meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan yang tinggi;

terjaminnya ketersediaan materi pelgaran dan metode yang relevan;

3. terlibatnya semuaindera dan aktivitas otak kiri dan kanan;

adanya situasi belgar yang menantang (challenging) bagi peserta didik
untuk berpikir jauh ke depan dan mengeksplorasi materi yang sedang
dipegari;

adanya situasi belgar emosiona yang positif ketika para peserta didik
belgjar bersama, dan ketika ada humor, dorongan semangat, waktu

istirahat, dan dukungan yang enthusiast.

Alhasil, dalam pembelgaran yang menyenangkan guru tidak membuat peserta

didik:
1

takut salah dan dihukum;
takut ditertawakan teman-teman;
takut dianggap sepele oleh guru atau teman.

Di sisi lain, pembelgaran yang menyenangkan dapat membuat peserta

berani bertanya;
berani mencoba/berbuat;

berani mengemukakan pendapat/gagasan;
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4. berani mempertanyakan gagasan orang lain.
Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah swt dalam Q. S An-Nahl : 125

hyoalas B B m VTR, 023 O g e, R RESI ] TSR 35, ot Sig ol
GeaSgll LE]
Terjemahnya : Ajaklah manusia ke jalan Tuhanmu dengan cara hikmah atau
bijaksana dan pelajaran yang baik dan berdebatlah dengan
mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan Dialah

yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

Walaupun demikian banyak hal-hal yang terjadi dalam pembelgaran
yang tidak direncakan, diantaranya adalah hasil belgar peserta didik yang
mencapal standar minimum. Hasil belgjar juga dipengaruhi oleh banyak ha salah
satunya adalah motivas di dalam diri pesertadidik yang tidak ada.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar peserta
didik dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal (dari dalam
diri pesertadidik) dan faktor eksternal (dari luar diri peserta didik).

a. Faktor internal peserta didik mencakup dua aspek, yaitu aspek fisiologis
dan aspek psikologis.
1). Aspek Fisiologis
Kondis umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas peserta didik dalam mengikuti pelgjaran.
Kondis organ-organ khusus peserta didik yang dapat mengganggu proses
belgjaranya, diantaranya indra penglihatan dan indra pendengaran yang

kurang sehat. Daya pendengaran dan penglihatan peserta didik yang rendah
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teoretik yang dikemukakan di atas, maka hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah "Jika diterapkan metode Paikem maka
motivasi belgar pesertadidik RA DDI Jagong Kecamatan Pangkaene Kabupaten

Pangkep dapat meningkat”.



BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Lokas Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Actions
Research). Pelaksanaannya dibagi atas dua Siklus dan setigp Siklus terdiri atas
empat tahapan. Tahapan dalam setigp Siklus tersebut meliputi : Tahapan
perencanaan, Tahap Pelaksanaan tindakan, Tahap Observas dan evaluasi dan
Tahap Refleks. Penditian ini dilaksanakan pada RA Jagoang Kecamatan

Pangkaj ene K abupaten Pangkep.

B. Subyek dan Waktu Pendlitian

Adapun subyek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas VI. Jumlah siswa
kelas tersebut 24 Orang terdiri dari 12 orang laki-laki danl2 orang perempuan.
Padakelasini, motivasi belgjar peserta didik masih kurang.

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun
pelgjaran 2014/2015 selama dua bulan dan akan dimula pada awa bulan
Januari sampai pada akhir bulan Februari Tahun 2015.

C. Faktor-faktor yang diselidiki

1. Faktor proses, yaitu keterlaksanaan pembelgjaran sesuai dengan strategi

pembelgjaran yang digunakan yaitu Penerapan metode PAIKEM.

2. Faktor hasil, yaitu melihat motivasi belgjar peserta didik melalui metode

PAIKEM.

40
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D. Prosedur Kerja Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dibagi ke dalam dua Siklus, yaitu :
1. Siklus| selama4 pekan (4 kali pertemuan)
2. Siklus |l selama4 pekan (4 kali pertemuan)

Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai.
Untuk dapat melihat motivasi belgjar maka diberikan metode PAIKEM pada
setiap siklus. Siklus Il merupakan kelanjutan dan perbaikan dari Siklus I. Prosedur
penelitian yang dilakukan mengikuti model Kemmiz and Me Taggart yang terdiri
atas empat “komponen” yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
reflekss (Kunandar, 2008:71). Secara rinci prosedur penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:!

I Kunandar. Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h.71.



42

Identifikasi
masalah

v

Memeriksa di lapangan

(reconnaissance)

Perencanaan | » [Pelaksanaan tindakan
4 Langkah / tindakan 1
Revisi perencanaan
Langkah / tindakan 2 7
Siklus 1
- Rencana baru
Observasi / pengaruh
v Langkah / tindakan 1
Diskusi kegagalan dan
\ g8 ) Langkah / tindakan 2
-~ |pengaruh / refleksi
v
Siklus 2
Pelaksanaan
Observasi / pengaruh <
3 Langkah / tindakan
selanjutnya
\~ Refleksi
a Siklusl

Siklus | berlangsung selama 4 kali pertemuan. Sesuai dengan tahapan
dalam satu Siklus, maka prosedur kegiatan Siklus pertama adalah sebagal berikut:
1. Tahap perencanaan
Adapun tahap perencanaan siklus | adalah:
a) Mendlaah kurikulum RA kelompopk B untuk menyesualkan materi
sedemikian rupa sehingga dapat digjarkan selama 4 kali pertemuan.
b) Membuat Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan kurikulum untuk setiap
pertemuan. Dalam pembuatan RKH ini akan dibuatkan soal-soal yang akan

diberikan kepada peserta didik sebagai tugas harian.



b)

d)

b)
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Membuat lembar observas untuk mengamati motivasi peserta didik dalam
proses pembelgaran di kelas.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Mengidentifikas kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelgaran dan
memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan materi gar yang akan
disgjikan.
Membahas materi pelgaran sesuai dengan rencana yang telah dirancang.
Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik yang berhubungan
dengan materi yang telah digjarkan
Memberikan tugas-tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan sesuai dengan
materi yang telah digjarkan.
3. Tahap Observas dan Evauasi

Adapun tahap observasi dan evaluas dari kegiatan siklus | yaitu:
Mengamati kehadiran peserta didik dengan membuat absensi.
Mengamati motivasi belgar peserta didik yang terdiri atas keaktifan peserta
didik untuk bertanya atau menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas
dengan menggunakan lembar observasi.
4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada setiap observas dikumpulkan dan

diandlisis. Dari hasil tersebut dilakukan refleks terhadap tindakan yang

dilakukan. Refleks yang dimaksud adalah pengkajian terhadap keberhasilan atau

kegagalan. Pencapaian tujuan sementara untuk merumuskan rencana perbaikan

Siklus berikutnya.



b.

Siklus|I

Siklus Il berlangsung selama 4 kali pertemuan. Kegiatan yang dilakukan

pada Siklus kedua ini adalah mengulang kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan

pada Siklus pertama.

b)

b)

d)

1. Tahap Perencanaan
Menelaah kurikulum RA kelompopk A untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat digjarkan selama 4 kali pertemuan
Membuat Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan kurikulum untuk setiap
pertemuan. Dalam pembuatan RKH ini akan dibuatkan soal-soal yang akan
diberikan kepada peserta didik sebagai tugas harian.
Membuat lembar observasi untuk mengamati motivasi belgar peserta didik
selama proses pembelgjaran di kelas.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Mengidentifikas kesiapan peserta didik untuk mengikuti pelgaran dan
memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan materi gar yang akan
disgjikan.

Membahas materi pelgaran sesual dengan rencana yang telah dirancang.
Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik yang berhubungan
dengan materi yang telah digjarkan

Memberikan tugas-tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan sesuai dengan

materi yang telah digjarkan.
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3. Tahap Observas dan Evauasi
Adapun tahap observasi dan evaluas dari kegiatan siklus | yaitu:

a) Mengamati kehadiran peserta didik dengan membuat absensi.

b) Mengamati motivas belgjar peserta didik yang terdiri atas keaktifan
(keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan serta keaktifan mengerjakan
tugas) dengan menggunakan lembar observasi.

4. Tahap refleks
Data hasil observas dalam Siklus ini dikgi dan diandlisis untuk
menentukan keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan akhir dari penelitian

tindakan ini.

E. Instrumen Penditian

Instrumen pengumpulan data merupakan aat bantu bagi peneliti dalam

mengumpulkan data. Jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Pedoman Observasi adalah panduan yang memuat pernyataan-pernyataan
yang mendapatkan kepastian melalui pengamatan langsung.

2. Catatan Dokumentasi. Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang
berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan

sebagainya.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola
data yang telah dikumpulkan .Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagal berikut :

1. Pengamatan (Observasi) merupakan metode pengumpulan data Yyang
digunakan dengan cara mengamati langsung objek penelitian. Data yang
diamati adalah data tentang situasi pembelgjaran pada saat diadakannya
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode PAIKEM.

2. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis.

G. Teknik Analisis Data

Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data,
selanjutnya dianalisis secara kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan
melihat hasil observasi selama proses belgar menggar dari tiap siklus. Dari
aktifitas peserta didik dadam kelompok dan sikap peserta didik. Dengan

menggunakan lembar observasi yang dilakukan oleh observer.

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila terjadi
peningkatan motivasi belgar peserta didik dari siklus pertama ke siklus
berikutnya. Perlakuan dianggap berhasil apabila 70% peserta didik mencapai skor

minimal 70 dari hasil tes belgjar yang dicapai.
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H. Jadwal Pendlitian
Jadwal penelitian merupakan pedoman yang membantu peneliti dalam tahap
pelaksanaan pendlitian. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selamatiga

bulan dengan skedul seperti tabel berikut :

Tabdl 1. Jadwal Pendlitian

Bulan Ke
| I 1
Pelaksanaan Siklus | X | X | XX
Pelaksanaan Siklus 11 X[ X|X|X
Andisis Data X | X
Penyusunan Laporan X
Penggandaan Laporan
dan Pengiriman X
Laporan

Uraian Kegiatan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian

Pada bagian ini akan dibahas hasil-hasil penelitian mengena peningkatan
motivasi belgar peserta didik melalui metode pembelgjaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan di RA DDI AD Jagong Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep yang terdiri atas dua siklus dan masing-masing siklus
terdiri atas 4 tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluas
dan refleksi. Tiap siklus dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif.

Data kualitatif merupakan data sikap peserta didik yang diperoleh melalui
lembar observasi. Data kuantitatif merupakan data yang diteliti dengan
menggunakan analisis statistik diskriptif. Analisis diskriptif kuantitatif
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai motivasi belgar
peserta didik di RA DDI AD Jagong Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep
dengan menggunakan metode pembelgaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan. Motivasi yang dimaksudkan dalam pengamatan ini terdiri dari 3
yaitu kehadiran, keaktifan dan kedisiplinan

Adapun untuk keperluan analisis diskriptif yang digunakan dalam
indikator kehadiran digunakan kategori apabila

» < 2kali hadir dikategorikan tidak rajin

»  >2kali hadir dikategorikan ragjin.

48
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Untuk keperluan analisis deskriptif yang digunakan dalam indikator keaktifan

digunakan kategori apabila:

» < 2 kai berbicara atau merespon pertanyaan dan bertanya serta
mengerjakan tugas berarti dikategorikan tidak aktif
» >2 kai berbicara atau merespon pertanyaan dan bertanya serta
mengerjakan tugas dikategorikan aktif.
Sementara Untuk keperluan analisis deskriptif yang digunakan dalam indikator
kedisiplinan digunakan kategori apabila:
» < 2 kali datang di sekolah tidak tepat waktu (terlambat) berarti
dikategorikan tidak disiplin
» >2 kali datang di sekolah tepat waktu (tidak terlambat) dikategorikan
disiplin.
1. Kegiatan Hasll Siklusl
a. Tahap perencanaan
Adapun tahap perencanaan siklus | adalah:
1) Menelaah kurikulum RA kelompopk B untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat digjarkan selama 4 kali pertemuan
2) Membuat Rencana Kegiatan Harian sesuai dengan kurikulum untuk
setigp pertemuan. Dalam pembuatan RKH ini akan dibuatkan soal-
soal yang akan diberikan kepada peserta didik sebagai tugas harian.
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati motivasi peserta didik
dalam proses pembel gjaran di kelas.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
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1) Mengidentifikasi kesigpan peserta didik untuk mengikuti pelgjaran
dan memberikan materi prasyarat yang berhubungan dengan
materi gjar yang akan disgjikan.

2) Membahas materi pelgaran sesua dengan rencana yang telah
dirancang.

3) Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik yang
berhubungan dengan materi yang telah digjarkan

4) Memberikan tugas-tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan
sesuai dengan materi yang telah digjarkan

c. Tahap Observas dan Evaluasi

Adapun tahap observasi dan evaluas dari kegiatan siklus | yaitu:

1) Mengamati kehadiran pesertadidik dengan membuat absensi.

2) Mengamati motivas belgar peserta didik yang terdiri atas
keaktifan peserta didik untuk bertanya atau menjawab pertanyaan

serta mengerjakan tugas dengan menggunakan lembar observas.
Adapun hasil observasi aktivitas daam melaksanakan pembelgaran
pada siklus | untuk meningkatkan motivasi belgjar peserta didik dapat dilihat

padatabel berikut :
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Tabel 2. Tabel Observasi Sikap Peserta didik Selama Mengikuti Pembelgjaran

Siklus |

No

Komponen yang diamati

Pertemuan Ke-

v

Rata —
Rata

Per sentase

(%)

Jumlah pesertadidik yang
hadir pada saat kegiatan
pembelgjaran

18

21

21

24

21

87,50

Peserta didik yang aktif
(aktif bertanya atau
menjawab pertanyaan dan
mengerjakan tugas dalam
proses pembelgjaran
dengan menggunakan
metode Paikem

10

10

11

11

45,83

Peserta didik yang
disiplin (datang tepat
waktu) dalam proses
pembelgaran dengan
menggunakan metode
Paikem.

10

11

11

12

11

45,83

Sesuai dengan lembar observasi di atas, gambaran kehadiran peserta didik,

responsive dan kedisiplinan dapat dilihat pada tabel-tabel frekuensi di bawah ini:

a. Kehadiran Pesertadidik

Gambaran kehadiran peserta didik dalam proses pembelgaran dapat

dilihat padatabel berikut :
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Tabe 3: Distribusi Frekuensi motivasi belgjar peserta didik dalam hal
Kehadiran dalam proses pembelgjaran pada Siklus |

No K ategori Frekuensi Presentasi (%)
1 Rajin 21 87,50
2 Tidak Rajin 3 12,50
JUMLAH 24 100

b. Responsif pesertadidik

Responsif peserta didik dalam proses pembelgjaran dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel 4: Distribus Frekuensi motivasi belgar Peserta didik dalam
hal keaktifan pada Siklus|

Presentasi (%)

No Kategori Frekuensi
45,83
1 Aktif 11
2 Tidak Aktif 13 54,17
JUMLAH 24 100
c. Kedisiplinan

Gambaran kedisiplinan

dapat dilihat padatabel berikut :

peserta didik selama proses pembelgaran
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Tabe 5: Distribusi frekuensi motivasi belgjar peserta didik dalam hal
kedisiplinan padasiklus|

No K ategori Frekuensi Presentasi (%)
1 Disiplin 11 45,83
2 | Tidak Disiplin 13 54,17
JUMLAH 24 100

2. Tahap Refleksi

Melihat komponen observasi pada siklus | di atas, menunjukkan
motivasi belgjar peserta didik dalam proses pembelgjaran masih pada tingkat
kategori kurang termotivasi, meskipun dari segi kehadiran sudah mencapai
bahkan lebih dari 70 % namun dari segi keaktifan maupun kedisiplinan masih

dibawah 70 % sehingga masih perlu dilanjutkan pada siklus 1.

2. Kegiatan Hasil Siklus||

a) Tahap Perencanaan

1) Menelaah kurikulum RA kelompopk A untuk menyesuaikan materi
sedemikian rupa sehingga dapat digjarkan selama 4 kali pertemuan

2) Membuat Rencana Kegiatan Harian sesua dengan kurikulum
untuk setiap pertemuan. Dalam pembuatan RKH ini akan
dibuatkan soal-soal yang akan diberikan kepada peserta didik
sebagal tugas harian.

3) Membuat lembar observasi untuk mengamati motivas belgjar

peserta didik selama proses pembelgjaran di kelas.



a. Tahap Pelaksanaan Tindakan
1) Mengidentifikasi kesiagpan peserta didik untuk mengikuti
pelgaran dan memberikan materi prasyarat yang berhubungan
dengan materi gjar yang akan disgjikan.
2) Membahas materi pelgjaran sesual dengan rencana yang telah
dirancang.
3) Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik yang
berhubungan dengan materi yang telah digjarkan
4) Memberikan tugas-tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan
sesuai dengan materi yang telah digjarkan
b. Tahap Observas dan Evaluasi

Adapun tahap observasi dan evaluas dari kegiatan siklus | yaitu:

1) Mengamati kehadiran peserta didik dengan membuat absensi.

2) Mengamati motivasi belgar peserta didik yang terdiri atas
keaktifan (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan serta
keaktifan mengerjakan tugas) dengan menggunakan |embar
observasi.

Adapun hasil observas aktivitas dalam melaksanakan pembelgaran pada
siklus Il dengan menggunakan metode Paikem untuk meningkatkan

motivas belgjar peserta didik dapat dilihat padatabel berikut :
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Tabd 6: Tabel Observasi Sikap Peserta didik Selama Mengikuti Proses

Pembelgjaran Siklus |

No | Komponen yang diamati

Pertemuan Ke-

(v

Rata —
Rata

Per sentase

(%)

pembelgjaran

Jumlah pesertadidik yang
1 | hadir pada saat kegiatan

22

23123 | 24

23

95,83

(aktif bertanya atau
menjawab pertanyaan

dalam proses
pembelgaran dengan
menggunakan metode
Paikem.

Peserta didik yang aktif

serta mengerjakan tugas)

16

18 | 20 | 18

18

75,00

dalam proses

3 | pembelgjaran dengan
menggunakan metode
Paikem.

Peserta didik yang disiplin

19

17 1 19 | 21

19

79,17

Sesuai dengan lembar observasi di atas, gambaran kehadiran peserta didik,

keaktifan (keaktifan bertanya/menjawab, dan keaktifan mengerjakan tugas) serta

kedisiplinan dapat dilihat pada tabel-tabel frekuensi di bawah ini:

a. Kehadiran Peserta didik

Gambaran kehadiran peserta didik dalam proses pembelgaran dengan

menggunakan metode Paikem dapat dilihat padatabel berikut :




56

Tabel 7. Distribus Frekuensi Kehadiran Peserta didik pada Siklus 1

No Kategori Frekuensi Presentasi (%)

1 Tidak Rajin 1 4,17

2 Rajin 23 95,83
JUMLAH 24 100

b. Keaktifan (Keaktifan Bertanya, menjawab pertanyaan atau mengerjakan
tugas)
Gambaran keaktifan (Keaktifan Bertanya, menjawab pertanyaan atau
mengerjakan tugas) dengan menggunakan metode Paikem dapat dilihat
padatabel berikut :
Tabel 8. Distribusi Frekuensi motivasi Peserta didik dalam hal keaktifan

(Keaktifan Bertanya atau menjawab pertanyaan serta
mengerjakan tugas) pada SiklusI

No Kategori Frekuens Presentasi (%)
1 Tidak aktif 6 25,00
2 Aktif 18 75,00

JUMLAH 24 100
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c. Kedisiplinan
Gambaran motivas  peserta didik dalam proses pembelgaran dengan
menggunakan metode Paikem dalam hal kedisiplinan dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabd 9. Distribusi Frekuensi motivasi Peserta didik dalam hal
kedisiplinan pada SiklusI

No Kategori Frekuens Presentas (%)
1 Tidak disiplin 5 20,83
2 Disiplin 19 79,17
JUMLAH 24 100
4 Tahap Refleksi

Melihat komponen observasi pada siklus Il di atas, menunjukkan
motivass belgar peserta didik dalam proses pembelgaran dengan
menggunakan metode Paikem mencapai tingkat kategori tinggi, baik dari
segi kehadiran, keaktifan (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan dan
keaktifan mengerjakan tugas) maupun dari segi kedisiplinan sehingga tidak

perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

B. Pembahasan

Melalui metode Paikem ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belgjar peserta didik. Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada saat

berlangsungnya tindakan, setelah siklus | dan siklus Il ini berakhir maka terlihat
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gambaran peningkatan jumlah peserta didik yang ingin mendapat kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas.
Selain itu, jumlah peserta didik yang memiliki keaktifan belgjar pesertadidik yang
tergolong lebih dari cukup juga makin meningkat.

Keberhasilan penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus dengan
tahap kegiatan terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tidakan, observasi dan
evaluas sertarefleks, diperoleh hasil yang menunjukkan motivasi belgjar peserta
didik secara kuantitatif menunjukkan terjadi peningkatan yang dapat dilihat pada
grafik di bawah ini dari siklus | ke siklusI.

Diagram Batang Siklus|

25 v

B Termotivasi

H Tidak Termotivasi

—=
0 r—— - ;-"'-} —

Kehadiran Keaktifan Kedisiplinan
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Diagram Batang Siklus||

15
10 +
5 -
B Termotivasi
z.-"
0 -~ T T ¥ m Tidak Termotivasi
Kehadiran Keaktifan Kedisiplinan

Hasil observasi dan pemantauan terhadap proses pembelgaran yang
dilaksanakan dalam penelitian ini selama dua siklus dengan tahap kegiatan
terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tidakan, observasi dan evaluas serta
refleksi, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa motivasi belgjar peserta
didik secara kuantitatif menunjukkan terjadi peningkatan yang dapat dilihat

dari grafik di atas padasiklus | ke siklus1.

Pada siklus | dengan komponen yang diobservasi adalah kehadiran
mencapal hasil peserta didik tidak rgiin 12,50 % dan peserta didik rgin
87,50%, komponen keaktifan (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan
serta mengerjakan tugas) mencapai hasil peserta didik tidak aktif 54,17%
dan peserta didik yang aktif 45,83%, dan komponen kedisiplinan mencapai

hasi| pesertadidik tidak disiplin 54,17% dan pesertadidik disiplin 45,83% .
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Pada siklus Il dengan komponen yang diobservasi adalah kehadiran
mencapa hasil peserta didik tidak rgin 4,17 % dan peserta didik rajin
95,83%, komponen kekatifan (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan
serta mengerjakan tugas) mencapai hasil peserta didik tidak aktif 25,00%
dan peserta didik yang aktif 75,00%, dan komponen kedisiplinan mencapai
hasi| pesertadidik tidak disiplin 20,83% dan peserta didik disiplin 79,17% .

Berdasarkan uraian pada siklus | dan siklus Il di atas diperoleh hasil
bahwa terjadi peningkatan motivasi belgar peserta didik kelompok A RA
DDI AD Jagong Kecamatan Pangkagene Kabupaten Pangkep, terlihat pada
komponen/indikator kehadiran pada siklus I mencapa hasil peserta didik
tidak rgjin 12,50% dan peserta didik rgin 87,50% sedangkan pada siklus |1
mencapai hasil pesertadidik tidak rajin 4,17% dan peserta didik rgjin 95,83%
ini berarti terjadi peningkatan kehadiran peserta didik dalam belgjar sebesar
8,33%, komponen keaktifan (keaktifan bertanya atau menjawab pertanyaan
serta mengerjakan tugas) pada siklus | mencapa hasil peserta didik tidak
aktif 54,17% dan peserta didik aktif 45,83% sementara pada siklus Il
mencapai hasil peserta didik tidak aktif 25,00 % dan peserta didik aktif
75,00% berarti terjadi peningkatan respon peserta didik sebesar 29,17%,
komponen kedisiplinan pada siklus | mencapa hasil peserta didik tidak
disiplin 54,17% dan peserta didik yang disiplin 45,83%, sementara pada
siklus Il mencapai peserta didik tidak disiplin 20,83% dan peserta didik
disiplin  79,17% berarti terjadi peningkatan kedisiplinan peserta didik

sebesar 33,33%
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Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung di kelas, terlihat adanya
peningkatan aktivitas belgar melalui metode Paikem dilaksanakan dari
siklus | ke siklus I1. Peningkatan aktivitas belgjar peserta didik pada siklus 11
merupakan hasil dari penggunaan metode Paikem.

Dari pengamatan dapat diketahui secara langsung bahwa dengan metode
tersebut suasana kelas menjadi hidup. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
peserta didik yang ikut aktif untuk berpartispasi dadam mengaukan

pertanyaan atau menjawab pertanyaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode pembelgaran Paikem dapat meningkatkan motivas
belgjar peserta didik kelompok A RA DDI AD Jagong Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep,, terlihat pada komponen/indikator kehadiran pada siklus |
mencapa hasil peserta didik rajin 87,50% sedangkan pada siklus Il mencapai
hasil pesertadidik rgjin 95,83% ini berarti terjadi peningkatan kehadiran peserta
didik dalam belgjar sebesar 8,33%, komponen keaktifan (keaktifan bertanya atau
menjawab pertanyaan serta mengerjakan tugas) pada siklus | mencapa hasil
peserta didik peserta didik aktif 45,83% sementara pada siklus |1 mencapai hasil
peserta didik peserta didik aktif 75,00% berarti terjadi peningkatan keaktifan
peserta didik sebesar 29,17%, komponen kedisiplinan pada siklus | mencapai
hasil peserta didik yang disiplin 45,83%, sementara pada siklus Il peserta didik
disiplin 79,17% berarti terjadi peningkatan kedisiplinan peserta didik sebesar

33,33%.

B. Saran
Telah terbuktinya metode pembelgjaran Paikem dapat meningkatkan
motivas belgar peserta didik RA DDI AD Jagong Kecamatan Pangkgene

Kabupaten Pangkep,, maka kami sarankan hal-hal sebagai berikut:

62
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1. Dalam kegiatan belgar menggar guru diharapkan menjadikan metode
pembelgaran Paikem sebagai suatu alternatif dalam proses pembelgaran di
TK /RA untuk meningkatkan motivas belgjar peserta didik.

2. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan peserta didik
maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan
daam proses pembelgaran di kelompok lain pada RA DDI AD Jagong

K ecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep,.
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